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Abstrak. Tabel Mortalitas merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam perhitungan 

premi Asuransi Jiwa. Tabel Mortalitas yang digunakan untuk menghitung premi Asuransi Jiwa 

sangatlah beragam, untuk itu diperlukan perancangan produk oleh aktuaris yang dapat menjaga 

stabilitas pendapatan dan pengeluaran perusahaan dengan menetapkan asumsi berdasarkan 

pertimbangan yang baik. BPJS Ketenagakerjaan mengeluarkan Tabel Mortalitas dengan asumsi 

baru pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk merancang produk asuransi jiwa berjangka 

dengan metode Kostaki melalui model True Fractional Premiums. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif deskriptif.  Hasil interpolasi ini kemudian digunakan untuk menghitung 

premi Asuransi Jiwa Berjangka 10 tahun menggunakan teknik pembayaran True Fractional 

Premium. Dari hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh tabel yang berisi harga premi 

Asuransi Jiwa berjangka 10 tahun dengan besaran bunga 5.75%. Hasil penelitian ini adalah 

semakin besar nilai santunan maka semakin besar pula premi yang perlu dibayarkan. Selain itu, 

Nilai Asuransi Jiwa Berjangka 10 tahun untuk pria bernilai lebih besar di banding wanita. 

Kata kunci: Kostaki, Asuransi Jiwa Berjangka, Premi Fraksional 

 

Abstract. Mortality Table is one of the instruments used in calculating Life Insurance 

premiums. Mortality tables used to calculate life insurance premiums are very diverse, therefore 

product design by actuaries is required to maintain the stability of the company's income and 

expenses by setting assumptions based on good considerations. BPJS Ketenagakerjaan issued 

a Mortality Table with new assumptions in 2022. This study aims to design a term life insurance 

product with the Kostaki method through the True Fractional Premiums model. This study is a 

descriptive quantitative study. The results of this interpolation are then used to calculate the 10-

year Term Life Insurance premium using the True Fractional Premium payment technique. 

From the results of the calculations carried out, the tables were obtained containing the price of 

a 10-year Term Life Insurance premium with an interest rate of 5.75%. The results of this study 

are that the greater the value of the compensation, the greater the premium that needs to be paid. 

In addition, the value of 10-year Term Life Insurance for men is greater than for women. 

Keywords: Kostaki, Term Life Insurance, Fractional Premium 

 

Pendahuluan 

Kematian merupakan hal yang mutlak terjadi pada manusia di dunia ini dan kematian 

merupakan salah satu elemen penting yang berpengaruh terhadap struktur kependudukan. Itu 

mengapa pemerintah juga selalu mengumpulkan informasi mengenai kematian yang terjadi di 

negaranya. Informasi tersebut dapat berguna untuk melakukan perencanaan pembangunan dan 

evaluasi program-program kebijakan penduduk. Bahkan informasi tersebut juga berguna bagi 
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lembaga swasta seperti perusahaan Asuransi Jiwa dalam menghitung premi untuk asuransi jiwa 

(Kizilok Kara, 2021). 

Premi asuransi jiwa setiap bulannya pada setiap tahun selalu mengalami kenaikan, 

namun sayangnya sejak tahun 2021 hingga tahun 2023 jumlah premi perusahaan asuransi jiwa 

mengalami penurunan, seperti yang terlihat pada Gambar 1. Pendapatan premi asuransi jiwa di 

2023 mengalami penurunan sebesar 7% dibandingkan tahun total penerimaan premi di tahun 

2022. Hal ini disebabkan penurunan pendapatan dari produk asuransi jiwa unit link. Namun 

premi untuk produk asuransi tradisional masih mengalami pertumbuhan yang meningkat 

sebanyak 14,1% dan juga jumlah tertanggung asuransi jiwa yang terus meningkat 0.5% dari 

tahun sebelumnya yang mencapai 84,84 juta orang (Fadila & Mahadi, 2024). Berdasarkan data 

ini, produk asuransi jiwa lebih semakin diminati dari  tahun ke tahun, hal ini membuat 

perusahaan asuransi harus lebih cermat dalam merancang produknya (Aprijon, 2021). 

Penelitian ini akan memberikan rekomendasi bagi perusahaan asuransi dalam perancangan 

produk asuransi jiwa berjangka. 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah Pendapatan Premi Neto Perusahaan Asuransi Jiwa (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024) 

 

Perusahaan asuransi jiwa sangat bergantung pada tabel mortalitas untuk menghitung 

premi yang diminta dari pemegang polis (Hikmah, 2019). Kematian atau mortalita di Indonesia 

telah disusun melalui Tabel Mortalita Indonesia (Ulna et al., 2024) yang pertama kali disusun 

di Indonesia pada tahun 1993 (Tabel Kematian Indonesia I), dilanjutkan pada tahun 1999 

dengan (Tabel Kematian Indonesia II), dilanjutkan pada tahun 2011 (Tabel Kematian Indonesia 

III), dan terakhir kali disusun pada tahun 2019 (Tabel Mortalitas Indonesia IV) (Fauziah & 

Amalia, 2024). Selain itu ada juga mortalita Indonesia yang disusun oleh versi PT. Jamsostek 

atau sekarang lebih dikenal dengan nama BPJS Ketenagakerjaan yang telah disusun sebanyak 

3x dan terakhir disusun pada tahun 2022. Sedangkan mortalitas ringkas menggunakan dasar 

Tabel Mortalitas BPJS Ketenagakerjaan (TMJ) belum pernah dibuat di Indonesia. 

Masih terdapat banyak tabel mortalitas yang dapat dipakai untuk menghitung premi 

asuransi di Indonesia salah satunya adalah Tabel Mortalitas Ringkas Coale-Demeny West 

Model (Puspita et al., 2020). Tabel mortalitas ini akan di interpolasi menggunakan metode 

Interpolasi Kostaki. Interpolasi adalah proses untuk memperkirakan nilai di suatu titik tertentu 

yang tidak termasuk dalam titik sampel, dengan menggunakan nilai-nilai dari titik-titik sampel 

yang berdekatan (Ern & Guermond, 2021). Interpolasi dilakukan untuk mengubah Tabel 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

2021 17, 32, 48, 61, 69, 90, 102 116 131 144 161 178

2022 13, 24, 41, 53, 66, 80, 93,1 106 121 133, 147 163

2023 11, 24, 37, 47, 59, 71, 85, 99, 111 124, 137 151
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Mortalitas Ringkas menjadi Tabel Mortalitas Lengkap. Metode Interpolasi Kostaki merupakan 

Metode modifikasi dari Metode Brass Logit yang lebih simpel. Metode Kostaki memiliki hasil 

yang lebih akurat karena melibatkan lebih banyak data daripada Metode Brass Logit 

(Khaliludin et al., 2019). 

Premi yang dibayarkan lebih dari satu kali dalam setahun disebut Fractional Premiums 

(Belth, 1978). Terdapat dua model pada Fractional Premiums yaitu True Fractional Premiums 

dan Apportionable Fractional Premiums. Pada metode apportionable fractional premiums  

akan dikenakan pengembalian saat masa akhir asuransi berjangka (Lestari et al., 2023), yang 

mana metode ini cocok untuk pengembangan produk unit link. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini akan menggunakan True Fractional Premiums. Pada penelitian ini Tabel Mortalitas ringkas 

Coale-Demeny West Model akan di interpolasikan menggunakan metode interpolasi kostaki 

dimana penyusunan tabel mengacu pada Tabel Mortalitas BPJS Ketenagakerjaan 2022. 

Penggunaan model True Fractional Premiums yang dapat memberikan alternatif lain 

perhitungan premi secara berkala (bulanan, triwulan, semesteran, dan tahunan) dengan manfaat 

santunan dibagi menjadi 3 bagian yaitu Rp. 300,000,000.00; Rp. 500,000,000.00; dan Rp. 

1,000,000,000.00. Hasil dari penelitian ini berupa tabel harga premi dan grafiknya yang dapat 

digunakan oleh lembaga asuransi dalam penentuan premi yang dapat ditawarkan kepada 

nasabah dengan berbagai pilihan sesuai kemampuan nasabah dan rencana keuangan nasabah. 

 

Metode Penelitian 

Dalam pemodelan matematika, data dan asumsi diperlukan untuk membangun model 

matematika dengan valid (Wijaksono et al., 2023). Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan merancang suatu produk asuransi jiwa berjangka bagi perusahan 

asuransi jiwa. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan September 2023 sampai Februari 2024. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari beberapa website, e-book dan 

dokumen online yang ada. Pencarian data pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

Data tabel mortalitas BPJS Kesehatan tahun 2022, data ini diambil langsung dari modul BPJS 

Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan, 2022) 

Data tabel mortalitas ringkas Coale and Demeny West Model, data ini diambil dari buku 

elektronik Regional Model Life Tables and Stable Popilations Second Edition yang berisi 

seluruh Tabel Mortalitas Ringkas Coale and Demeny sebanyak 4 model (Coale et al., 2013) 

Data Angka Harapan Hidup Indonesia tahun 2022, data ini diambil dari website Badan Pusat 

Statistik Indonesia yang berisi Data excel Angka Harapan Hidup berdasarkan Provinsi dan di 

rata-rata kan (Badan Pusat Statistik, 2024). Tingkat suku bunga berdasarkan pada BI Sevendays 

Reporate tahun 2023 yaitu sebesar 5.75% (Bank Indonesia, 2023) 

 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penentuan Level Tabel Mortalitas Coale Demeny 

Tabel mortalitas Coale Demeny ini memiliki banyak level dan disini kita harus memilih 

level mana tabel yang dapat kita gunakan dengan cara mencari selisih terkecil antara Angka 

Harapan Hidup yang ada pada tiap level Tabel mortalitas Coale Demeny dengan Angka 

Harapan Hidup Indonesia tahun 2022. Angka Harapan Hidup tiap level pada Tabel Mortalitas 

Coale Demeny dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Angka Harapan Hidup Tabel Mortalita Coale Demeny 

Level Laki - laki Perempuan 

1 18.03 20 
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Level Laki - laki Perempuan 

2 20.44 22.5 

3 22.85 25 

4 25.26 27.5 

... ... ... 

23 71.2 75 

24 73.91 77.5 

25 76.65 80 

Sedangkan Angka Harapan Hidup Indonesia tahun 2019 didapat dari Badan Pusat Statistik 

Indonesia yang berada pada website.  Angka Harapan Hidup Indonesia tahun 2019 untuk laki-

laki adalah 69.96 sedangkan perempuan 73.83. Dari Angka Harapan Hidup Tabel Mortalitas 

Coale Demeny pada Angka Harapan Hidup Indonesia Tahun 2019 maka didapatkan selisih 

terkecil pada Level 23 Tabel Mortalitas Coale Demeny. 

 

Mencari nilai konstanta Kostaki 

Kostaki menyajikan teknik perluasan non-parametrik sederhana dengan mengasumsikan 

bahwa nilai px pada Tabel Mortalitas Ringkas tiap interval merupakan kelipatan konstan dari 

Tabel Mortalitas Lengkap yang menjadi acuan. Oleh karena itu, untuk mencari konstanta 

kostaki dapat dilakukan dengan cara mencari logaritma natural dari peluang hidup Tabel 

Mortalitas Ringkas dibagikan dengan penjumlahan dari logaritma natural peluang hidup Tabel 

Mortalitas Lengkap dengan interval usia yang sama. Logaritma Natural digunakan untuk 

mengurangi nilai konstanta yang besar dari fluktuasi data berlebihan dan mudah untuk di 

interpretasikan. Metode ini dapat dijabarkan yang terdapat pada persamaan (1) (Pratiwi et al., 

2022) 

𝐾𝑥𝑘
 =

ln (1−𝑘𝑞𝑥)

∑ ln (1− 𝑞𝑥+𝑘
(𝑠) )𝑘−1

𝑖=0

  (1) 

di mana : 

𝐾𝑥𝑘
 : Nilai konstanta metode Kostaki pada usia x tahun dengan interval k  

𝑞𝑘
 

𝑥
: Peluang pemegang polis berusia x tahun meninggal sebelum mencapai usia 𝑥 + k tahun 

pada Tabel Mortalitas ringkas 

𝑞𝑥+𝑘
(𝑠) : Peluang pemegang polis berusia x tahun meninggal sebelum mencapai usia 𝑥 + k tahun 

pada Tabel Mortalita standar 

Menentukan nilai 𝑞𝑥
 (peluang kematian) baru setelah di interpolasi kostaki 

Setelah didapat nilai konstanta kostaki untuk setiap x, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

mencari nilai qx (peluang kematian) Tabel Mortalita lengkap. Untuk mencari nilai qx maka kita 

akan mempangkatkan peluang hidup tabel mortalitas lengkap dengan konstanta yang sudah 

dicari yang terdapat pada persamaan (2) (Pratiwi et al., 2022) 

𝑞𝑥
∗ = 1 − (1 − 𝑞𝑥

(𝑠)
) 𝐾𝑥𝑘

   (2) 

di mana: 

𝑞𝑥
∗ : Peluang kematian terinterpolasi pada usia x tahun 

𝑞𝑥
(𝑠)

: Peluang pemegang polis berusia x tahun meninggal sebelum mencapai usia 𝑥 + 1 tahun 

pada Tabel Mortalita standar 

Perhitungan dilanjutkan hingga usia tertua (𝑞99
), maka terbentuklah Tabel Mortalita lengkap 

dengan menggunakan metode Kostaki. 

 

Mencari anuitas berjangka, yang terdapat pada persamaan (3) 
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Setelah terbentuk tabel mortalitas lengkap, maka langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai Anuitas berjangkanya menggunakan anuitas awal (Due Annuity) dimana pembayaran 

terjadi di setiap awal tahun dengan banyak pembayaran n kali. Nilai anuitas merupakan nilai 

dari serangkaian pembayaran dimana besar santunan yang akan dibayarkan diasumsikan 1 

(satu) unit. Setiap pembayaran yang dilakukan akan ditarik ke awal periode untuk mendapatkan 

Actuarial Present Value (APV) dengan cara mengalikan nilai pembayaran dengan 𝑣 =  (
1

1+𝑖
)𝑛, 

bergantung pada kapan pembayaran dilakukan. Selain itu, pada anuitas ini pembayaran 

dilakukan apabila seseorang masih hidup sehingga dikalikan lagi dengan peluang hidup kPx. 

Terdapat kemungkinan bahwa pembayaran terjadi saat k = 0 hingga kemungkinan bahwa 

pembayaran terjadi sampai saat 𝑘 =  𝑛 − 1, sehingga APV anuitas adalah sumasi/jumlahan 

dari perkalian pembayaran dengan vk kPx untuk 𝑘 =  0 sampai 𝑘 =  𝑛 − 1 dirumuskan pada 

persamaan (3) (N. Bowers et al., 1990) 

 

�̈�𝑥:𝑛⌉ =  ∑ 𝑣𝑘 𝑝𝑥
∗

𝑘
 𝑛−1

𝑘=0
  (3) 

 

Cara pembayaran premi dapat dilakukan berapa kali dalam satu tahun dan bisa juga 

secara sekaligus, disini kita akan menghitung untuk pembayaran premi sebanyak m kali, 

dimana pembayaran dilakukan tiap semester (m=2) kuartal (m=4) bulan (m=12). Anuitas 

berjangka yang dibayar m kali ini dihitung menggunakan anuitas berjangka biasa dikurangi 

dengan variable lain berupa nilai 1 dikurangi factor diskonto dikalikan dengan peluang hidup 

dan dikalikan kembali dengan banyak pembayaran dikurangin satu dibagi dengan dua kali dari 

banyak pembayaran atau dijabarkan melalui persamaan (4). 

�̈�𝑥:𝑛⌉
(𝑚) = �̈�𝑥:𝑛⌉ − 

𝑚−1

2𝑚
 (1 − (𝑣𝑘. 𝑝𝑥

∗))𝑘
   (4) 

di mana: 

�̈�𝑥:𝑛⌉ : Nilai anuitas awal berjangka untuk pemegang polis berusia x tahun 

�̈�𝑥:𝑛⌉
(𝑚) : Nilai anuitas awal berjangka n tahun untuk pemegang polis berusia 

𝑖       : tingkat suku bunga 

𝑥       : Usia pemegang polis 

𝑝𝑥
∗    𝑘

 : Peluang seseorang yang berusia x tahun akan hidup sampai usia x + k tahun pada tabel 

mortalitas interpolasi 

n:tahun asuransi berjangka 

v :faktor diskonto 

 

Menghitung nilai asuransi jiwa berjangka, 

Pada perhitungan ini digunakan produk asuransi jiwa berjangka dengan asumsi 

pembayaran santunan asuransi pada akhir tahun kematian, oleh karena itu kita akan mencari 

Actuarial Present Value Benefit (APV Benefit) dari nilai asuransi jiwa berjangka dengan cara 

mengalikan nilai benefit dengan 𝑣 =  (
1

1+𝑖
)𝑛, bergantung pada kapan benefit diberikan. Selain 

itu, pada nilai asuransi ini benefit diberikan apabila seseorang meninggal pada saat periode 

sehingga dikalikan lagi dengan peluang 𝑝𝑥
∗

𝑘
  . 𝑞𝑥+𝑘

∗ .  Terdapat kemungkinan bahwa pemberian 
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benefit terjadi saat k = 1 hingga kemungkinan bahwa pembayaran terjadi sampai saat k = n, 

sehingga APV Benefit adalah sumasi/jumlahan dari perkalian benefit dengan 𝑣𝑘+1 𝑝𝑥
∗

𝑘
  . 𝑞𝑥+𝑘

∗  

yang terdapat pada persamaan (5) (N. Bowers et al., 1990) 

𝐴𝑥:𝑛⌉
1 =  ∑ 𝑣𝑘+1. 𝑝𝑥

∗
𝑘
  . 𝑞𝑥+𝑘

∗𝑛−1
𝑘=0

  (5) 

di mana: 

𝐴𝑥:𝑛⌉
1  : Asuransi jiwa berjangka n pada usia x tahun 

𝑝𝑥
∗

𝑘
   : Peluang seseorang yang berusia x tahun akan hidup sampai usia x + k tahun pada tabel 

mortalitas interpolasi 

𝑞𝑥+𝑘
∗  :Peluang seseorang berusia x+k tahun akan meninggal satu tahun kemudian pada tabel 

mortalitas ringkas 

v : faktor diskonto 

 

Merancang produk asuransi jiwa dalam berbagai manfaat dan waktu pembayaran 

Selanjutnya kita akan melakukan perhitungan premi asuransi jiwa berjangka untuk laki-laki dan 

perempuan dihitung menggunakan model True Fractional Premiums dimana pembayarannya 

dilakukan tiap semester (𝑚 = 2), kuartal (𝑚 = 4) dan bulan (𝑚 = 12) dengan santunan yang 

dibayarkan pada akhir tahun kematian sebesar x dengan besar santunan dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu Rp. 300,000,000.00; Rp. 500,000,000.00; dan Rp. 1,000,000,000.00 yang terdapat pada 

persamaan (6) (Bowers et al., 1997) 

 

𝑚. 𝑃
𝑥:𝑛⌉
(𝑚)

. �̈�𝑥:𝑛⌉
(𝑚) = 𝑆. 𝐴𝑥:𝑛⌉

1  

 𝑚. 𝑃
𝑥:𝑛⌉
(𝑚)

= 𝑆.
𝐴𝑥:𝑛⌉

I

�̈�
𝑥:𝑛⌉
(𝑚)

  (6) 

di mana: 

 

S  : Besar santunan kematian 

�̈�𝑥:𝑛⌉
(𝑚) : Nilai anuitas awal berjangka n tahun untuk pemegang polis berusia x tahun dengan 

pembayaran m kali setahun 

𝑃
𝑥:𝑛⌉
(𝑚): Besar premi asuransi jiwa berjangka n tahun yang dibayar dengan pembayaran m kali 

setahun 

𝐴𝑥:𝑛⌉
1 : Asuransi jiwa berjangka n tahun pada usia x tahun 

m = Banyaknya pembayaran premi 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada penelitian ini diberikan contoh perhitungan menggunakan data proa berusia 40 tahun 

dengan besar santunan kematian sebesar Rp500.000.000. Perhitungan premi dibayarkan secara 

tahunan, semesteran dan triwulanan dan bulanan.  

Interpolasi Tabel Mortalitas Ringkas dengan Kostaki 

Perhitungan diawali dengan mencari konstanta Kostaki menggunakan persamaan (1) sebagai 
berikut: 

𝐾401
 =

ln (1−1𝑞40)

∑ ln (1−1𝑞40
(𝑠))0

𝑖=0

=  
ln (1−1𝑞40)

ln(1−1𝑞40
(𝑠))

 

K401
 =

ln (0.98831)

ln(0.997978)
= 5.80958

 



PYTHAGORAS: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 13(2): 146-156 

 Oktober 2024 

p-ISSN: 2301-5314 

e-ISSN: 2615-7926 
 

 

152 

 

Perhitungan dilanjutkan dengan cara yang sama untuk x = 0, 1, 5, 10,…, 95 dan n = 1, 2, 3, 4, 

5. Setelah mendapat nilai konstanta kostaki untuk setiap usia, kita dapat melanjutkan 

perhitungan untuk mendapatkan nilai qx baru yang dinotasikan dengan qx* yang telah di 

interpolasi kostaki. dengan contoh perhitungan untuk usia 40 tahun pria menggunakan 

persamaan (2) sebagai berikut: 

𝑞40
∗ = 1 − (1 − 𝑞40

(𝑠)
) 𝐾401

 
= 1 − (1 − 0.002022)𝟓.𝟖𝟎𝟗𝟓𝟖𝟏𝟏𝟐𝟗 

𝑞40
∗ = 0.01169 

Perhitungan dilanjutkan dengan cara yang sama sehingga menghasilkan nilai qx* untuk setiap 

usia. 

Perhitungan Premi Menggunakan Tabel Mortalitas Interpolasi 

Untuk menghitung premi diperlukan rumus – rumus pendukung. Anuitas merupakan salah satu 

rumus yang diperlukan untuk menentukan premi pada sebuah produk asuransi. Untuk 

menentukan nilai anuitas dibutuhkan informasi 𝑝𝑥
∗

𝑘
  dimana nilai 𝑝𝑥

∗
𝑘
   dari usia 40 tahun pria 

didapat dengan cara sebagai berikut: 

𝑝𝑥
∗

𝑘
 = 𝑝𝑥

∗  ∙  𝑝𝑥+1
∗  ∙  … ∙  𝑝𝑥+𝑘

∗  

𝑝40
∗

10
 = 𝑝40

∗  ∙  𝑝41
∗  ∙  … ∙  𝑝50

∗  

Dimana nilai 𝑝𝑥
∗ di dapat dengan cara sebagai berikut: 

𝑝𝑥
∗ = 1 − 𝑞𝑥

∗  

Setelah itu kita akan menghitung anuitas asuransi jiwa berjangka 10 tahun dengan contoh usia 

40 tahun pria dan i= 5.75% menggunakan persamaan (3) sebagai berikut: 

�̈�𝑥:𝑛⌉ =  ∑ 𝑣𝑘 𝑝𝑥
∗

𝑘
 

𝑛−1

𝑘=0

 

�̈�40:10⌉ =  𝑣0 𝑝40
∗

0
 + 𝑣1 𝑝40

∗
1
 + ⋯ +  𝑣9 𝑝40

∗
9
  

�̈�40:10⌉ =  1 ∙ 1 + 0.945626478 ∙  0.98831 + ⋯ +  0.604611795 ∙  0.857646836229 

�̈�40:10⌉ =  7.433893414830 

Lalu untuk mencari fractional premium kita membutuhkan anuitas sesuai dengan banyaknya 

pembayaran selama setahun dengan contoh perhitungan pembayaran semesteran (m=2,4,12). 

Perhitungan fractional Premium untuk m = 2 untuk pria usia 40 tahun menggunakan persamaan 

(4) adalah sebagai berikut: 

�̈�𝑥:𝑛⌉
(𝑚) = �̈�𝑥:𝑛⌉ −  

𝑚 − 1

2𝑚
 (1 − (𝑣𝑛 ∙ 𝑝𝑥

∗
𝑛

 ))
 

�̈�40:10⌉
(2) = �̈�40:10⌉ −  

2 − 1

2 ∙ 2
 (1 − (𝑣10 ∙ 𝑝40

∗
10

 ))
 

�̈�40:10⌉
(2) =  7.435827900317 −  

1

4
 (1 − (0.571736922 ∙  0.836231220944))

 

�̈�40:10⌉
(2) =  7.303419480987 (Semesteran) 

 

Perhitungan dilanjutkan dengan cara yang sama baik secara kuartal dan bulanan 

sehingga menghasilkan nilai anuitas berjangka untuk setiap usia. Perbandingan nilai anuitas 

tahunan untuk pria dan wanita disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Anuitas Tahunan Berjangka 10 Tahun 

 

Dari hasil pada Gambar 4 dapat terlihat bahwa nilai anuitas jiwa berjangka 10 tahun 

jenis kelamin Pria lebih kecil di banding dengan anuitas jiwa berjangka 10 tahun jenis kelamin 

wanita. Hal ini dapat dipengaruhi dari nilai qx* pria yang lebih kecil dibanding wanita. 

Perbedaan nilai anuitas berjangka 10 tahun antara jenis kelamin pria dan wanita terlihat sangat 

besar di usia 40 – 80 Tahun dengan posisi pria memiliki nilai lebih rendah dari wanita yang 

menandakan peluang kematian pria lebih besar pada usia tersebut di banding wanita. 

Setelah mendapatkan nilai Anuitas awal untuk pembayaran yang beragam maka kita akan 

mencari nilai Asuransi Jiwa berjangka 10 tahun pria dengan contoh perhitungan asuransi jiwa 

berjangka 10 tahun menggunakan persamaan (5) sebagai berikut: 

𝑨𝒙:𝒏⌉
𝟏 =  ∑ 𝒗𝒌+𝟏. 𝒑𝒙

∗  .  𝒒𝒙+𝒌
∗

𝒌
 

𝒏−𝟏

𝒌=𝟎

 

𝐴40:10⌉
1 =  𝑣1. 𝑝40

∗  .  𝑞40
∗

0
 +  𝑣2. 𝑝40

∗  .  𝑞41
∗

1
 +  … + 𝑣10. 𝑝40

∗  .  𝑞49
∗

9
  

𝐴40:10⌉
1 = 𝟎. 𝟏𝟏𝟕𝟔𝟖𝟖𝟕𝟔𝟓 

Perhitungan dilanjutkan dengan cara yang sama sehingga menghasilkan nilai asuransi jiwa 

berjangka untuk setiap usia. Perbandingan nilai asuransi untuk pria dan wanita disajikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 3. Perbandingan nilai asuransi jiwa berjangka 10 tahun antara pria dan wanita 
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Dari hasil pada Gambar 3 terlihat bahwa Nilai Asuransi Jiwa Berjangka 10 tahun untuk pria 

terlihat lebih besar di banding wanita. Nilai asuransi jiwa berjangka 10 tahun ini berbanding 

terbalik dengan nilai anuitas jiwa berjangka 10 tahun. 

Setelah mendapatkan nilai anuitas awal dan nilai asuransi jiwa maka kita dapat mencari premi 

dari perhitungan diatas dan dengan nilai santunan yang ditentukan sendiri. Contoh perhitungan 

premi tahunan Asuransi Jiwa Berjangka 10 tahun untuk Pria 40 tahun dengan santunan Rp. 

500,000,000.00 menggunakan persamaan (6) adalah sebagai berikut: 

𝑃40:10⌉
 . �̈�40:10⌉

 = 𝑆 ∙ 𝐴40:10⌉
1  

𝑃40:10⌉
 = 500,000,000 ∙  

0.117688765

7.433893415

 

𝑃40:10⌉
 = 𝟕, 𝟗𝟏𝟓, 𝟔𝟖𝟖. 𝟐𝟎 (𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏𝒂𝒏) 

 

Rancangan Produk Asuransi Jiwa Berjangka 10 Tahun 

Hasil premi tahunan yang telah kita dapatkan pada perhitungan sebelumnya dapat 

dikembangkan menjadi sebuah Produk Asuransi Jiwa Berjangka 10 tahun dengan berbagai 

pilihan manfaat dan waktu pembayaran. Disini produk akan dibagi menjadi 3 pilihan manfaat 
dan 4 pilihan waktu pembayaran. Pilihan manfaat yang dapat dipilih adalah besar santunan 

sebesar Rp. 300,000,000.00 , Rp. 500,000,000.00 , dan Rp. 1,000,000,000.00. Pilihan 

pembayaran yang dapat dipilih adalah Tahunan, Semesteran, Triwulanan, Bulanan dengan 

perhitungan premi fraksional. 

Perhitungan premi fraksional dilakukan untuk mencari nilai premi selain premi tahunan. 

Contoh perhitungan premi fraksional Semesteran Asuransi Jiwa Berjangka 10 tahun untuk Pria 

40 tahun dengan santunan Rp. 500,000,000.00 menggunakan persamaan (6) adalah sebagai 

berikut: 

𝒎 ∙ 𝑷
𝒙:𝒏⌉
(𝒎)

∙ �̈�𝒙:𝒏⌉
(𝒎) = 𝑺 ∙ 𝑨𝒙:𝒏⌉

𝟏  

2 ∙ 𝑃
40:10⌉
(2)

= 𝑆 ∙
𝐴40:10⌉

1

�̈�
40:10⌉
(2)

 

2 ∙ 𝑃
40:10⌉
(2)

= 500,000,000 ∙  
0.117688765

7.303419481

 

𝑃
40:10⌉
(2)

= 𝟒, 𝟎𝟐𝟖, 𝟓𝟓𝟎. 𝟎𝟗   (𝑺𝒆𝒎𝒆𝒔𝒕𝒆𝒓𝒂𝒏) 

Hal yang sama juga dilakukan perhitungan premi tahuna, bulanan dan triwulanan pada setiap 

usia sehingga didapatkan nilai premi Asuransi Jiwa Berjangka 10 tahun untuk pria dengan 

santunan Rp500,000,000 pada setiap usia terdapat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Harga premi dengan besar santunan Rp500,000,000 (pria) 
x PREMI TAHUNAN PREMI 

SEMESTERAN 

PREMI 

TRIWULAN 

PREMI BULANAN 

0 Rp 2,468,937.53 Rp 1,253,048.78 Rp 631,275.06 Rp 211,494.13 

1 Rp 1,273,804.09 Rp 646,096.18 Rp 325,396.76 Rp 108,993.87 

2 Rp 1,196,048.32 Rp 606,633.14 Rp 305,515.62 Rp 102,333.15 

3 Rp 1,139,467.24 Rp 577,918.75 Rp 291,050.07 Rp 97,486.92 

... ...  ...  ...  ...  

97 Rp 451,262,400.77 Rp 296,580,560.76 Rp 175,954,597.47 Rp 66,982,103.94 

98 Rp 454,284,866.89 Rp 299,161,263.83 Rp 177,761,587.40 Rp 67,765,155.22 

99 Rp 457,396,266.66 Rp 301,828,655.14 Rp 179,635,189.81 Rp 68,579,401.95 
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Kesimpulan dan Saran  

  Penelitian ini menghasilkan Harga Premi Asuransi Jiwa Berjangka 10 tahun dengan i = 

5.75% yang dibagi berdasarkan 3 nilai santunan yaitu Rp. 300,000,000.00 ; Rp. 500,000,000.00 

; Rp. 1,000,000,000.00 dan Jenis Kelamin Pria dan Wanita dimana semakin besar nilai santunan 

maka harga premi akan semakin mahal per tahunnya. Pada Studi Kasus untuk usia 40 Tahun 

pria dengan santunan sebesar Rp. 500,000,000.00 kita mendapatkan harga premi Rp. 

7,915,688.20 untuk pembayaran tahunan, Rp. 4,028,550.09 untuk pembayaran semesteran, Rp. 

2,032,429.49  untuk pembayaran triwulanan, dan Rp. 681,571.79  untuk pembayaran bulanan. 

Saran dari hasil penelitian yang dilakukan adalah perhitungan premi ini dapat dikembangkan 

lebih baik lagi dengan menambahkan lebih banyak jenis jumlah santunan yang diberikan dan 

opsi pembayaran dalam setahun atau ditambahkan dengan pembayaran premi kontinu. Peneliti 

juga dapat membuat Harga premi dengan tingkat suku bunga yang berbeda. Untuk peneliti 

selanjutnya, penelitian dapat menggunakan metode yang berbeda sehingga didapatkan 

perbanding harga melalui metode selain metode kostaki. 
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